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Sabilus Salikin (35): Enam Perkara untuk Mencapal Derajat
Salihin

Ditulis oleh Redaksi pada Jumat, 16 Februari 2018

Menurut Ibrahim bin Adham, agar seorang salik dapat mencapai derajat orang-
orang salih, maka ia harus melakukan enam hal.

Enam hal tersebut melipuiti:

Menutup pintu nikmat dan membuka pintu sengsara.

Menutup pintu kemuliaan dan membuka pintu kehinaan.

Menutup pintu kesantaian dan membuka pintu kelelahan.

Menutup pintu tidur, dan membuka pintu terjaga.

Menutup pintu kekayaan, dan membuka pintu kemiskinan.

Menutup pintu angan-angan, dan membuka pintu persiapan untuk menghadapi
kematian, (Tanwir a-Quldb, halaman: 468)
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Dergjat kemuliaan apapun baik kemuliaan dunia maupun kemuliaan akhirat hanya bisa
dibeli dengan keseriusan yang ajeg.

Dikatakan bahwa istigamah menjadikan langgengnya kaRamah, (Jami’ al-Ushdl fi al-
Auliyd , halaman: 180).

Berikut ini macam-macam istigamah;

| stigamah ada tiga macam; istigamah-nya orang ‘ awam yaitu dengan pengabdian,
Istigdmah-nya orang khéash yaitu dengan niat yang kuat, dan istigamah-nya orang akhash
yaitu dengan mengagungkan semua kebesaran Allah SWT, (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliy&,
halaman: 77).

wali
Istilah wali itu secarailmu shorof (gramatikal Arab) ada dua bentuk;

1. katawali mengikuti wazan failun dengan menggunakan maknaisim fail yang
berarti seseorang yang taatnya terus menerus tanpa disela-selai dengan
kemaksiatan

2. kata wali mengikuti wazan falun dengan menggunakan maknaisim maf’ ul yang
berarti seseorang yang yang selalu dijaga oleh Allah SWT dari segala macam
bentuk kemaksiatan dan selalu mendapat pertolongan untuk melakukan ketaatan.

e Dasar Katawali diambil dari Alquran

1. al-Bagarah: 257
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Bacajuga: Nasruddin HojaBeli Celana

PDXXVXI? YXXXVXID DXXXVXIXV7 DX0DX0D0 D0DXV0IXVIV DX DX0I7077770770 77777

Allah Pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan mereka dari kegel apan
(kekafiRAN) kepada cahaya (iman).

2. a-A’raf: 196

PIX? DXV D000 D200 XXXV XYYV Y0777 7770777777?

Sesungguhnya pelindungku ialah Allah SWT yang telah menurunkan al-Kitab (Alquran)
dan Diamelindungi orang-orang yang soleh.

3. d-Bagarah: 286

DXV XXXXVIXVVI DXV D0V D0V DX0XX0? 20077 00 DX 077777707777

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. |a mendapat
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (Mereka berdo a): “Y a Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah. Y a Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami.
Y a Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami
memikulnya. Beri ma aflah kami; ampunilah kami; dan Rahmatilah kami. Engkaulah
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.

4. al-Maidah: 55
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Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman,
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk kepada Allah.

Katawali menurut bahasa bermakna dekat, sehingga apabila seorang hamba dekat dengan
Allah SWT sebab banyak melakukan ketaatan, maka Allah SWT dekat dengannya melalui
rahmat-Nya dan dari situlah dia menjadi wali, (Jami’ al-Karamét al-Auliy&’, juz 1,
halaman: 11).

Wali menurut istilah Sufi adalah orang yang selalu melanggengkan taat dan menjauhi
kemaksiatan, menghindar dari segala macam bentuk kesenangan. Sedangkan kata wali
menurut ahli Figh adalah seseorang yang mempunyai sifat ‘ adalah al-Batinah
sebagaimana syarat-syarat yang telah disebutkan oleh ulama’ ulama’ dalam kitab figh.
Pembahasan tentang wali pada bab ini adalah wali menurut ahli sufi.

Bacajuga: Syaikh Abdul Qodir dan Nasrani yang Masuk Islam

Dasar dasar wali yang disebutkan oleh Alquran dalam surah Y unus ayat 62-64

PO X0 DX 20707 00 Y7077 0007077770 27077 0070 2077777070777 7777

Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati. (Y aitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu
bertakwa. Bagi mereka beritagembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan)
di akhirat. Tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah. Y ang demikian
itu adalah kemenangan yang besar, (al-Kawakib a-Durriyah fi Tarjami al-Sadat al-
Shdfiyah, juz 1, halaman: 9).

“Magam” parawali

Allah SWT menjadikan manusia di bumi sebagai khalifah. Dan di antaranya Allah

417



Sabilus Salikin (35): Enam Perkara untuk Mencapai Derajat Salihin - 02-16-2018
by Redaksi - Alif.ID - https:/alif.id

memilih beberapa dari mereka sebagai pewaris rasul dan para nabi yang disebut dengan
wali. Dan tentunya dari beberapa pilihan tersebut masih ada perbedaan lagi, seperti
karakter kepemimpinan maupun kemampuan. Sehingga seorang wali ada beberapa
macam tingkatan. Seperti dijelaskan dalam Jami’ al-Ushdl fi al-Auliy&':

DIXXXYIXD? DX DXXXXXX07770077 D000 D0XX0070 20707700770 20X 777777

Ketahuilah bahwasanya para wali ada empat tingkatan: (pertama) magam khilafah
Annubuwwah, (kedua) magam khilafah ar-Risalah, (ketiga) magam khilafah Ulul *azmi,
(keempat) magam Ulil Isthifai. Bahwasanya magam khilafah an-Nubuwwah untuk
Ulama’, magam khilafah ar-risalah untuk wali abdal, magam khilafah ulul azmi untuk
wali autad, dan magam khalifah Ulil Isthifai untuk wali qutub”, (Jami’ al-Ushdl fi al-
Auliy&@ , halaman: 6).

Wali “Majdzub”

Seringkali kita mendengar istilah jadzab atau majdzub. Jadzab atau majdzub ini adalah
sebuah istilah yang identik dengan parawali Allah SWT

Bacajuga: Magjid, Ideologi, dan Asmara

Namun, apa sebenarnya yang dimaksud dengan wali jadzab atau majdzub itu?

Wali majdzub ada dalam genggaman (kekuasan) Allah SWT Layaknya bayi yang
menyusu, tindakannya selalu dalam kekuasan Allah SWT, ibarat tindakan seorang ibu
terhadap anaknya, (Jami’ al-Ushdl fi al-Auliya’, halaman: 7).

5/7



Sabilus Salikin (35): Enam Perkara untuk Mencapai Derajat Salihin - 02-16-2018
by Redaksi - Alif.ID - https:/alif.id

Setan biasanya hadir dalam mimpi kita dengan wujud yang berbeda-beda. Adakalanya
dengan wujud orang-orang yang kita kasihi, maupun orang-orang yang sama sekali tidak
kita kenal. Namun, apakah setan mampu untuk menyerupa wujud parawali kamil?

Sebagaimana setan tidak mampu menyerupai Nabi SAW, setan juga tidak mampu untuk
menyerupal wali yang sempurna. Sebagaimana hal ini termaktub dalam kitab Tanwir al-
Qul b, halaman: 520.

PDIXVV DXPIXVIX0D0? D007 D00 DX D07 D707 D00077070777 D70707770777

Hakikat wali Allah

Wali adalah orang yang diberi kekhususan oleh Allah untuk melaksankan perintahnya
dengan menyaksikan beberapa pekerjaan Allah dan sifat-sifatNya. (Jawéhir al-Ma’ ani wa
Bullgh al-Amani, halaman 286)

Akibat hilangnyawali satu sgja:

Termaktub dalam kitab “Lathaiful Minan” tentang auliya’ a’ adad “ bila satu wali sgja
berkurang (wafat), makalangit tidak akan menurunkan air hujannya dan bumi tidak akan
menumbuhkan tumbuhan-tumbuhannya*

Tiga tanda wali

1. Bertawadlu’ dalam kemuliaan
2. Berzuhud dalam kelapangan rezki
3. Melayani, membantu dengan kseungguhan

M enghina/meremehkan parawali:
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Orang yang suka menghina atau menganggap remeh parawali adalah sebagai tanda orang
tersebut tidak ma'rifat atau sedikit sekali makrifatnya kepada Allah SWT
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